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ABSTRACT

FURTHER MODIFICATION OF SEMI-MECHANICAL CORN SHELLER

By
Muhammad Wahyudi GP

Corn is a food crop commodity that is cultivated by farmers , aside from being a
substitute for rice, it can also be used for animal feed and industrial raw materials.
One of the efforts to increase corn production is the use of appropriate technology
and methods. Post-harvest technology that is not yet in use, has led many farmers
to look for other ways to harvest corn. Corn sheller tool is one of the tools designed
to improve the yield of shelled corn . Based on testing conducted by Rivanto (2009)
found several obstacles and weaknesses of the tool, namely the capture of corn cobs
that are sized and the lever rotation feels heavy. In addressing these problems need
to be modified corn sheller semi-mechanical tools for the optimization of tool
technology right utilize for household scale
The method in this study includes modification of semi- mechanical corn sheller
and experiment of piping equipment ; semi mechanical corn . The performance test
of the chopper is done by calculating the value of its parameters including the
working capacity of the tool (kg / hour), the amount of corn shelled (%), and the
amount of corn which is not shelled ( %) tested on a semi- mechanical corn sheller

with 3 replications and enter the amount of corn that is different. Tools



sheller corn semi- mechanical successfully modified corn sheller semi-mechanical
tool dimensions 30 cm x 3 0 cm x 1 71 cm, with shrink -cylinder serration she

be 34.16 Inc. before in modification 73.3 Inc and change serration

sheller into 4 serration before in modification 8 serration. Sheller 4 serrations with
input 2 cob is sheller with the result that most shelled corn by 9 4 % and only 6 %
were not terpipil. Sheller with 1 cob corn are shelled with the lowest yield is only
71.48 % and the pemipilan 3 cob corn 77.40%. The highest working capacity in this

semi-mechanical corn sheller is found in 4 serrations which is 45.81 kg / hour

Keywords :, Corn Modifications,Serration and Tools sheller



ABSTRAK
MODIFIKASI LANJUT ALAT PEMIPIL JAGUNG SEMI MEKANIS

Oleh:
Muhammad Wahyudi GP
Jagung merupakan komoditas tanaman pangan yang banyak diusahakan petani,
selain sebagai bahan subtitusi beras juga dapat digunakan untuk pakan ternak dan
bahan baku industry Salah satu upaya peningkatan produksi jagung adalah
penggunaan teknologi maupun metode yang tepat guna. Teknologi pasca panen
yang belum tepat penggunaannya, menjadikan banyak petani mencari cara lain
untuk memipil jagung. Alat pemipil jagung merupakan salah satu alat yang
dirancang untuk memperbaiki hasil jagung pipilan. Berdasarkan pengujian yang
dilakukan oleh Rivanto (2009) ditemukan beberapa kendala dan kelemahan dari
alat tersebut yaitu tersangkutnya tongkol jagung yang berukuran dan putaran tuas
terasa berat. Dalam mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan modifikasi alat
pemipil jagung semi mekanis untuk optimalisasi alat teknologi tepat gunauntuk

pemakaian sekala rumah tangga tersebut.

Metode dalam penelitian ini meliputi modifikasi alat pemipil jagung semi mekanis
dan percobaan alat pemipi; jagung semi mekanis. Pengujian Kinerja alat perajang
dilakukan dengan menghitung nilai dari parameter-parameternya meliputi kapasitas

kerja alat (kg/jam), jumlah jagung terpipil (%), dan jumlah jagung yang



tidak terpipil (%) yang di ujikan pada alat pemipil jagung semi mekanis dengan 3
ulangan dan masukan jumlah jagung yang berbeda Alat pemipil jagung semi
mekanis berhasil memodifikasi alat pemipil jagung semi mekanis berdimensi 30
cm x 30 cm x 171cm, dengan mengecilkan silinder gerigi pemipil menjadi 34,16
Inc sebelum di modifikasi 73,3 Inc dan merubah gerigi

pemipil menjadi 4 gerigi sebelum di modifikasi 8 gerigi. Pemipil 4 gerigi dengan
masukan 2 tongkol adalah pemipil dengan hasil pipilan terbanyak yaitu sebesar
94% dan hanya 6% yang tidak terpipil. Pemipil dengan 1 tongkol jagung
merupakan.pemipil dengan hasil terendah yaitu hanya 71,48% dan pada pemipilan
3 tongkol jagung 77,40%..Kapasitas kerjayang tertinggi pada pemipil jagung semi

mekanis ini terdapat pada 4 gerigi yaitu sebesar 45,81 kg / Jam

Kata Kunci : Alat Pemipil, Jagung dan Modifikasi



MODIFIKASI LANJUT ALAT PEMIPIL JAGUNG SEMI MEKANIS

Oleh
MUHAMMAD WAHYUDI GP

Skripsi
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA TEKNOLOGI PERTANIAN

Pada
Jurusan Teknik Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2019



Judul Skripsi : MODIFIKASI LANJUT ALAT PEMIPIL JAGUNG
SEMI MEKANIS

Nama Mahasiswa : Muhammad Wahyudi GP

No. Pokok Mahasiswa : 1414071063

Jurusan : Teknik Pertanian
Fakultas : Pertanian
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

\
Dr. Ir. Tamrin, M.S. Winda Rahmawati, S.T.P., M.Si., M.Sc.
NIP 19621231 198703 1 030 NIP 19890520 201504 2 001

2. Ketua Jurusan Teknik Pertanian

Dr. Ir. Agus flaryanto, M.P.
NIP 19650527 199303 1 002



MENGESAHKAN

. Tim Penguji

Ketua - Dr. Ir. Tamrin, M.S.

Sekretaris - Winda Rahmawati, S.T.P., M.Si., M.Sc. Wq \i

AS
Penguji | @A&ZD &3
S.T.P., M.Si.

Bukan Pembimbing :Dr. Siti Suharyatun,

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 13 November 2019



PERNYATAAN KEASLIAN HASIL KARYA

Sava adalah Muhammad Wahyudi GP  NPM 1414071063 dengan ini
menyatakan bahwa apa yang tertulis dalam karya ilmiah ini adalah hasil karya saya
yang dibimbing oleh Komisi Pembimbing, 1) Dr. Ir tamrin, M.S. dan 2) Winda
Rahmawati, S. TP., M.Si., M.Sc berdasarkan pada pengetahuan dan informasi
vang telah saya dapatkan. Karya ilmiah ini berisi material yang dibuat sendiri dan
hasil rujukan beberapa sumber lain (buku, jurnal, dll) yang telah dipublikasikan

sebelumnya atau dengan kata lain bukanlah hasil dari plagiat karya orang lain.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dan dapat dipertanggung jawabkan. Apabila
dikemudian hari terdapat kecurangan dalam karya ini, maka saya siap

mempertanggung jawabkannya,

Bandarlampung, 13 November 2019

‘,1._ _, @ nyataan
- = )

uhammad Wahyudi GP
NPM. 1414071063



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Bandar Lampung, pada tanggal
05 Oktober 1996, sebagai anak ketiga dari pasangan
Mualim dan Nita A.zen.  Penulis menempuh
pendidikan kanak-kanak di TK Sari Teladan dan
lulus pada tahun 2001. Pendidikan dilanjutan di SD

Negeri 1 Beringin Raya Kemiling Bandar Lampung

2001 dan lulus pada tahun 2008.Penulis
menyelesaikan pendidikan sekolahmenengah pertama di SMP Negeri 9 Bandar
Lampung tahun 2011dan sekolah menengah atas diselesaikan di SMA Negeri 10
Bandar Lampung Tahun 2014.Pada Tahun 2014, penulis terdaftar sebagai
mahasiswa Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
melalui jalurUjian Mandiri Lokal (UML). Selama menjadi mahasiswa penulis
terdaftar aktif sebagai organisasi kemahasiswan sebagai: Anggota biasa Persatuan

Mahasiswa Teknik Pertanian (PERMATEP) Fakultas Universitas Lampung

Pada bidang akademik penulis pernah menjadi asisten dosen mata kuliah
mekanisasi pertanian Pada tahun 2018., Pada tahun 2017 penulis melaksanakan
Praktik Umum di Perum Bulog Garuntang Bandar Lampung , dengan judul

“Mempelajari Manajemen Mempertahankan Mutuberas (Oryza Sp) Pada



Perusahaan Umum (Perum) Badan Urusan Logistik (Bulog) Divisi Regional
Lampung. Pada tahun 2018 penulis melaksanakan kegiatan kuliah kerja (KKN)
tematik periode 1 pada tahun 2018 di Desa Karang Agung Kecamatan Semaka

Kabupaten Tanggamus.



SANWACANA

Puji syukur kehadiran Allah SWT karena berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis
dapat menyelesaikan penyusun skripsi yang berjudul “Modifikasi dan Uji Kinerja
Alat Perajang Batang Singkong TipeTEP-1"sebagai salah satu syarat memperoleh
gelar Sarjana Teknologi Pertanian.Penulis menyadari bahwa terselesaikannya
kuliah dan menyusun skripsi ini tidak lepas dari bantuan, dukungan, dan
bimbingan dari pihak. Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan

terimakasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si.selaku Dekan Fakultas
Pertanian Universitas Lampung.

2. .Bapak Dr. Ir. Agus Haryanto, M.P., selaku Ketua Jurusan Teknik Pertanian
Universitas Lampung.

3. .Bapak, Dr. Ir. Tamrin,M.S, selaku Dosen pembimbing utama.

4. lbu Winda Rahmawati, S.TP,. M.Si,. M.Sc selaku Dosen pembimbing kedua.

5. lbu Dr Siti Suharyatun, S.TP,.M.Si selaku Dosen pembimbing akademik dan
sekaligus pembahas

6. Ayah dan Ibuku dan Mualim dan Nita A.zen yang tak pernah berhentinya
mendoakanku dan menjadi tempat meluangkan segala emosi, kalian adalah

inspirasi dan motivasi terbesar dalam hidupku.



7. kakakku tersayang Marta Mutiara putri dan Anisa Duwi Putri yang selalu
menemani dan menolong dalam menyelesaikan skripsi ini.Seluruh

8. Dosen Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
yang telah berbagi ilmu dan pengalaman selama perkuliahan

9. Seluruh staf dan karyawan Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung yang telah banyak membantu.

10. .Keluarga Besar Teknik Pertanian 2014,

11. Teman-teman Bujangan

12. Teman -teman seperjuangan yang selalu membantu penelitian ini Angkatan
2014 dan 2013.Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam

skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Bandarlampung, 13 November 2019

Penulis

Muhammad Wahyudi GP



DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR IS oottt sttt [
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt iii
DAFTAR TABEL ..ottt %
I. PENDAHULUAN ..ottt st 1
1.1, Latar BelaKang ........ccooveieiiiiiiiee s 1
1.2. RUMUSAN MaSalah .........c.cooiiiiiiiiii s 3
1.3, TUJUAN PENEITIAN ... s 4

I, TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 5
2.1 JAQUNG .o 5
2.2.Penanganan Pasca Panen JaguNQ .........cccvveeiiieniiieeiiie e sieessinee e 6
2.3.Jenis Alat Pemipil JAguNG.......cccooiiiiiiiie s 8

2.4 Prinsip Kerja Alat Pemipil JAgUNQ.......cccooiiiiiiiiiieeeee e 10

2.5 Umur Alat Pemipil JAgUNG.........ccoeiieiieieiicce e 11

2.6 Kadar AN JAGUNG ..c.coveiiieiiieeeeeeee s 12

I11. METODELOGI PENELITIAN ....ocoiiiieee s 13
3.1, WakKtu dan TempPat.......cccoveieiieieee e 13
3.2, Alat dan Bahan...........ccceviiieiieiecc e 13
3.3. Metode PeNEIITIAN .......ccceviieieiieicee e 13
3.3.1. Kriteria DESAIN .......ccveiieieiieie e 15

3.3.2. Rancangan Fungsional............c.cccceevieiiie e 15

3.3.3. Rancangan Struktural...........ccccevveeiieiiie i 16



3.3.4 Tahap Uji Coba dan Pengambilan Data...........ccccccevviiniierinnnnnne 18

3.3.5. PENQAMALAN ..o 19

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN.........cooiiiieee e 21
4.1 Penjelasan Umum Alat Pemipil Jagung Semi Mekanis............cc.cccovvuenne. 21
4.1.1 Penjelasan Umum AlGL .......cooeiiiiiiiiinneee s 21
4.1.2 Prinsip Kerja Alat Pemipil Jagung........cccocoeveiiiiniiiniieienieseeins 21

4.2 Alat Pemipil Jagung Hasil MOdifiKasi ...........cccovvriiiinniiieiieic e 22
4.2.2 ANALISIS TEKNIS...c.viiiiiieiieie e 23

4.3 HASIl PENQUJIIAN ....veiiiiiiiieiec s 25
4.3.1 PEISIAPAN ..ottt 25
4.3.2 Rotasi Per MeNIt(RPM) .......ccveiiiiiiiie e 25
4.3.3 Mekanisme Kerja alat ...........cccooeveiiiininiiinceeee s 26
4.3.4 Hasil Kapasitas Pemipilan ... 27
4.3.5 Rata — Rata Jagung Terpipil.........cccooveiieiiiieiice e 28
4.3.6 Hasil Persentase Jagung Rusak dan utuh...........ccccceeeiiiiiininnnn. 31
4.3.7 Hasil Rata — Rata Jagung Yang tidak terpipil...........cc.ccocovvnvnnne. 32
4.3.8 Hasil Pemipilan Jagung Tidak Terpipil Dan Rusak....................... 33

4.4. Perbandingan Alat Pemipil Jagung Semi mekanis dengan Alat Pemipil

Jagung Semi Mekanis Hasil Modifikasi ............ccccoeviiiiiiiiiccc e 34
V. KESIMPULAN ..o 36
5.1 KESIMPUIAN ... 36
5.2 SAIAN 1ot 37
DAFTAR PUSTAKA ettt 38
LAMPIRAN ...ttt e e e b e e 40



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Diagram PeNEIITIAN ........ccuiiiiiieiec e 14
2. Alat pemipil jagung setelah dimodifikasi ..........c.cccocvveviiiieiieii e, 16
3. Alat Pemipili JAQUNG ......coeeieiiiieie s 22
4, RUBNG PEMIPIL....oiiiiiiiieee s 23
5. SHINAEr PEMUPIL.....cveiieiiie e e 24
6. Grafik Kapasitas Prajangan............ccccoovevieiieiecie e 28
7. Grafik Rata- Rata Jagung Terpipil ... 29
8. Grafik Rata -Rata Jagung Rusak Dan Utuh .............cccccoeiiiiii e, 31
9. Grafik Jagung Yang Tidak Terpipil .........ccccoovveiiiiiiieiece e 33
10 Jagung yang Tidak Terpipil, Jagung Pecah dan Jagung Utuh .............c..c....... 34
11 Perbedaan Gerigi Pemipil Lama Dan Baru............cccccveveieeieiiesiecie e 34
12 Perbedaan Ruang Pemipil Lama Dan Baru.............cccocoevvevieieivieiieiccee e 34
13 Proses Pemipilan JAGUNG . .......coeieiiiiriiiinieieie e 41
14. Hasil Pemipilan JagUNg........coooieiiiiiic et 41
15 Gerigi Yang MOIfIKAST .......ccveeiieiieiiic et 42
16. Ruang Pemipil JAQUNG ....c.ooviiiiiiieicieseeee e 42



17 Desain Alat pemipil Jagung Semi MeKanis ..........ccccooviiiiiiniiienen e 43

18 Desain Rangka Alat Pemipil Jagung Semi Mekanis...........ccccceoeneniiininnnnns 44
19 Desain Gerigi Alat Pemipil Jagung Semi MeKanis............cccccvevevvereiiieiiennnns 45
20 Desain Ruang Pemipil JAgUNG .......cccoveieiiiiiiiieeics e 46



DAFTAR TABEL
Tabel

Halaman
1. Kapasitas Pemipilan JAgUNQD .......cccooiiiiiiiiiiieiese e 27
2. Persentase Pemipilan JAgUNQ .........cccooveiiiiieiicie e 29
3. Rata — Rata Jagung yang Tidak Terpipil.........ccccccooviiiiiiiie i 32



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang banyak mata pencaharian masyarakatnya rata-
rata adalah petani. Begitu luas wilayahnya sehingga dapat ditanami segala macam
tanaman terutama tanaman yang sebagai pokok kebutuhan seperti padi dan
jagung. Setiap wilayah ladang dan sawahnya sangat berpotensi untuk ditanami
jenis tanaman pokok tersebut. Padi adalah jenis tanaman yang sangat penting
untuk kehidupan manusia karena sebagai kebutuhan pokok dalam memenuhi
kebutuhan tubuh manusia. Tidak kalah pentingnya juga selain padi yang

dikatakan sebagai tanaman pokok yaitu jagung.

Jagung merupakan komoditas tanaman pangan yang banyak diusahakan petani,
selain sebagai bahan subtitusi beras juga dapat digunakan untuk pakan ternak dan
bahan baku industri. Penggunaan jagung sebagai bahan baku industri pertanian
lebih luas dari beras. Dalam bentuk biji utuh, jagung dapat diolah misalnya
menjadi tepung jagung, beras jagung, dan makanan ringan (pop corn dan jagung
marning). Jagung dapat pula diproses menjadi minyak goreng, margarin, dan

formula makanan.



Menurut BPS Provinsi Lampung (2018) produksi jagung di provinsi Lampung
pada tahun 2013-2017 mengalami fluktuatif. Tahun 2013 produksi jagung
provinsi Lampung sebesar 1.760.278 ton dan tahun 2014 mengalami penurunan
yaitu sebesar 1.719.386 ton. Pada tahun 2017 produksi jagung provinsi Lampung
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari tahun sebelumnya yang

mencapai 2.518.895 ton dengan luasan produksi 482.607 ha.

Peningkatan produksi jagung melalui perbaikan teknologi budidaya dapat
dikatakan cukup berhasil. Selama kurun waktu lima tahun terakhir produksi
jagung terus meningkat. Namun demikian, keberhasilan peningkatan produksi
jagung tersebut belum diikuti dengan penanganan pasca panen yang baik sehingga
belum dapat menjamin ketersediaan jagung baik kuantitas, kualitas maupun
kontinyuitasnya. Untuk dapat melaksanakan penanganan pasca panen yang tepat
dibutuhkan adanya pedoman penanganan pasca panen jagung yang didasarkan
pada prinsip-prinsip yang benar. Dengan adanya pedoman penanganan pasca
panen jagung diharapkan petani dapat melakukan penanganan pasca panen jagung
secara tepat sehingga dapat memperoleh jagung yang memenuhi persyaratan mutu
dan keamanan pangan sehingga dapat memberikan nilai tambah yang signifikan

kepada petani.

Salah satu upaya peningkatan produksi jagung adalah penggunaan teknologi
maupun metode yang tepat guna. Teknologi pasca panen yang belum tepat

penggunaannya, menjadikan banyak petani mencari cara lain untuk memipil
jagung. Selain itu ada beberapa petani yang menjual jagung secara utuh dan

belum terpipil. Karena selain harga alat pemipil jagung tergolong mahal, petani



juga tidak ingin repot untuk memproses jagung. Jagung pipilan bernilai ekonomi
lebih tinggi dari jagung utuh. Para petani hanya sedikit yang menggunakan alat
pemipil jagung karena masih banyak petani kecil yang melakukan pemipilan

dengan tangan.

Salah satu peralatan mekanis untuk penanganan pascapanen jagung adalah alat
pemipil jagung. Saat ini, alat pemipil jagung mekanis masih sulit diperoleh petani,
maka diperlukan alat pemipil jagung semi mekanis. Alat pemipil menerapkan
teknologi sederhana yang dapat membantu petani dalam penanganan pascapanen
dan mudah diperoleh dengan harga terjangkau, sehingga petani kecil dapat dengan

mudah mengoperasikannya (Harmaji, 2007).

Alat pemipil jagung merupakan salah satu alat yang dirancang untuk memperbaiki
hasil jagung pipilan. Rivanto (2009) telah mendesain alat pemipil jagung semi
mekanis. Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh Rivanto ditemukan
beberapa kendala dan kelemahan dari alat tersebut yaitu tersangkutnya tongkol
jagung yang berukuran dan putaran tuas terasa berat. Dalam mengatasi masalah
tersebut perlu dilakukan modifikasi alat pemipil jagung semi mekanis untuk

optimalisasi alat tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana kinjerja alat pemipil jagung semi mekanis ini bekerja secara optimal

setelah dimodifikasi dengan mengecilkan silinder pipa perontok jagung.



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memodifikasi silinder pipa perontok pada mesin pipil jagung,

2. Menguji hasil modifikasi silinder pipa dan menganalisis.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Jagung

Jagung (Zea mays) adalah tanaman semusim yang berasal dari Amerika Tengah
(Meksiko Bagian Selatan). Budidaya jagung telah dilakukan di daerah ini, lalu
teknologi ini dibawa ke Amerika Selatan (Ekuador). Jagung merupakan tanaman
semusim dengan batang tumbuh tegak, berakar serabut dan mempunyai tinggi
antara 1 — 3 m. Tanaman jagung banyak dibudidayakan karena penyebarannya
sangat luas, tanaman tersebut mampu beradaptasi dengan baik pada berbagai
kondisi lingkungan (Kementrian Pertanian, 2011). Tinggi tanaman jagung sangat
bervariasi antara 1 m sampai 3 m, ada varietas yang dapat mencapai tinggi 6 m.
Batang jagung tegak dan mudabh terlihat, sebagaimana sorgum dan tebu, namun
tidak seperti padi atau gandum. Batang jagung cukup kokoh namun tidak banyak
mengandung lignin. Pada umumnya, satu tanaman hanya dapat menghasilkan satu
tongkol produktif meskipun memiliki sejumlah bunga betina. Beberapa varietas
unggul dapat menghasilkan lebih dari satu tongkol produktif, dan disebut sebagai

varietas prolific (Purwono, 2005).

Jagung merupakan salah satu komoditas strategis bagi Indonesia karena
peranannya sangat penting, baik untuk kebutuhan pangan dan pakan maupun

industri lainnya. Pada masa yang akan datang, Indonesia tidak mustahil akan



menggunakan jagung sebagai salah satu bahan baku alternatif untuk industri
biofuel. Penggunaan komoditi jagung lebih didominasi untuk bahan baku utama
industri pakan ternak, yaitu sebesar 51 persen. Selanjutnya diikuti penggunaan
bahan pangan antara lain pangan langsung, bahan baku minyak nabati non

kolesterol, tepung jagung dan makanan kecil (Zakaria, 2011).

Proses pascapanen jagung terdiri atas serangkaian kegiatan yang dimulai dari
pemetikan dan pengeringan tongkol, pemipilan tongkol, pengemasan biji, dan
penyimpanan sebelum dijual ke pedagang. Semua proses tersebut apabila tidak
tertangani dengan baik akan menurunkan kualitas produk karena berubahnya
warna biji akibat terinfeksi cendawan, jagung mengalami pembusukan dan

tercampur benda asing yang membahayakan kesehatan (Firmansyah, 2006).

2.2.Penanganan Pasca Panen Jagung

Waktu panen menentukan mutu biji jagung, pemanenan yang terlalu awal
menyebabkan banyak butir muda sehingga kualitas rendah dan tidak tahan
simpan. Pemanenan yang terlambat menurunkan kualitas dan meningkatkan
kehilangan hasil. Menurut Khalil dan Anwar (2006), jagung dipanen pada umur
sekitar 4 sampai 4,5 bulan, yang ditandai dengan daun dan batang tanaman biji
sudah matang, daun dan klobot sudah mulai mengering (daun sudah dapat

dibakar).

Panen optimum merupakan saat panen yang paling tepat untuk mendapatkan 5
kualitas hasil panen yang baik. Pada umumnya kadar air jagung yang dipanen
pada kondisi optimal tersebut sesuai untuk konsumsi sebagai pangan, pakan dan

industri. Penundaan kegiatan panen akan menurunkan kualitas jagung.



Mutu jagung yang berstandar, diperlukan teknologi penanganan pascapanen
jagung, terutama di tingkat petani, untuk menghasilkan produk yang lebih
kompetitif dan mampu bersaing di pasar bebas. Proses pascapanen jagung terdiri
atas serangkaian kegiatan yang dimulai dari pemetikan dan pengeringan tongkol,
pemipilan tongkol, pengemasan biji, dan penyimpanan sebelum dijual ke
pedagang pengumpul. Semua proses tersebut apabila tidak tertangani dengan baik
akan menurunkan kualitas produk karena berubahnya warna biji akibat terinfeksi
cendawan, jagung mengalami pembusukan, tercampur benda asing yang

membahayakan kesehatan (Firmansyah, 2006).

Prinsip pengeringan dengan cara penjemuran adalah memanfaatkan perpindahan
suhu panas sinar matahari ke sekeliling bahan yang dikeringkan. Hal yang perlu
diperhatikan dalam penjemuran tongkol atau biji jagung secara langsung di lapang
adalah adanya sifat higroskopis bahan, sehingga selama proses pengeringan
berlangsung terjadi kenaikan kadar air biji. Kenaikan kadar air biji akan terjadi
apabila tekanan uap air jenuh di sekeliling bahan meningkat, karena adanya
tekanan osmotik dari jaringan pipa kapiler tanah di bawah tempat penjemuran,
atau suhu di lingkungan penjemuran turun pada malam hari. Cara penjemuran
jagung yang umum dilakukan petani adalah: (a) dikeringkan langsung bersama
tongkol setelah panen, (b) dikeringkan setelah dirontok atau dipisahkan dari
janggel, (c) tongkol dikupas dan dikeringkan terlebih dahulu selama dua hari
untuk mencapai kadar air untuk mencapai kadar air <20%, dirontok, kemudian
dikeringkan lagi, (d) penundaan pengeringan dan jagung langsung dikarungkan,

disimpan 1 - 2 hari, dipipil dan dijual (Firmansyah et al, 2011).



Alat pemipil biji jagung membantu mengurangi kerusakan biji jagung dan
mempercepat proses pengeringan. Proses pemipilan akan berlangsung dengan
mudah dan kualitas pipilan tinggi apabila tanaman sudah mencapai umur panen
yang ditentukan dan kadar air biji pada saat panen rendah (<18%). Penyimpanan
jagung pada suhu ruang simpan 28°C, kelembaban udara nishi 70%, dan kadar air
14%, biji jagung masih mempunyai daya tumbuh 92% setelah disimpan selama
enam bulan, sedangkan pada suhu simpan 38°C daya tumbuh jagung menurun
menjadi 81%. Harga jagung umumnya rendah pada musim panen raya karena

produksi yang berlebihan. (Firmansyah,2006).

2.3.Jenis Alat Pemipil Jagung

Secara umum ada 3 mesin pemipil jagung yang biasa digunakan masyarakat yaitu
mesin pemipil jagung kikian, mesin pemipil jagung model TPI, dan mesin pemipil
jagung tipe ban.

1. Mesin pemipil jagung kikian

Mesin pemipil jagung kikian adalah mesin pemipil jagung
tradisional.Rangkanya terbuat dari kayu dan diletakkan seng berlubang
dibagian tengah.Pengoprasian mesin pemipil jagung kikian adalah dengan
menggesekkan jagung ke seng berlubang sehingga gaya gesek akan
melepaskan biji-biji jagung dari tongkolnya.

2. Mesin pemipil jagung TPI

Mesin pemipil jagung TPI adalah mesin pemipil jagung manual yang
digunakan pada jagung dengan ukuran tertentu. Pengoperasian mesin

pemipil jagung TPI ini sangat mudah yaitu dengan cara jagung yang telah



terkelupas dimasukkan pada mesin pemipil kemudian diputar dengan
pemberian tekanan pada kedua tangan operator.

3. Mesin pemipil jagung tipe ban

Mekanisme pemipilan dilakukan oleh silinder pemipil dan silinder
penahan. Silinder pemipil berfungsi untuk menggerakkan tongkol jagung
dan melepaskan biji jagung dengan gaya gesek yang ditimbulkan (Umar,

2010).

Alat pemipil jagung yang digerakkan dengan menggunakan mesin dapat
meningkatkan kinerja. Meskipun Indonesia mengimpor jagung saat
kekurangan pasokan, sebagian dari produksi jagung Indonesia juga
diekspor saat panen raya. Peluang tersebut dapat diwujudkan melalui
pengoperasian mesin pemipil yang dapat menekan tingkat kerusakan biji

(Tastra, 2003).

Yang perlu diperhatikan sebelum proses pemipilan menggunakan mesin pemipil

adalah sebagai berikut :

1. Bentuk dan kontruksi gigi pemipil

Bentuk dan konstruksi gigi pemipil merupakan salat satu faktor
penting yang harus diperhatikan dalam mendisain mesin pemipil

karena sangat berpengaruh terhadap kinerja alat dalam merontok

jagung

2. Jarak ujung gigi pemipil dengan sarangan
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Jarak antara ujung gigi pemipil dengan sarangan berpengaruh terhadap
mutu jagung hasil pipilan dan kapasitas pemipilan. Apabila jaraknya
terlalu besar (renggang) dapat mengakibatkan susut yang tinggi karena
jumlah biji jagung yang tidak terpipil masih tinggi dan apabila terlalu
rapat berdampak pada persentase biji pecah yang tinggi. Oleh karena
itu disarankan menggunakan alat pemipil yang memiliki jarak ujung
gigi pimipil dengan sarangan sama dengan % dari diameter rata-rata

jagung bertongkol (Aqil, 2010).

2.4 Prinsip Kerja Alat Pemipil Jagung

Pemipil berarti melepas biji dari tongkol, memisahkan tongkol, memisahkan
kotoran dan mengangkut jagung pipilan. Sedangkan alat pemipil adalah alat yag
meringankan pemipilan sehingga tidak butuh banyak tenaga dan banyak waktu
yang terbuang.Alat yang digunakan bisa secara manual maupun dengan mesin
penggerak.Alat pemipiljagung tanpa menggunakan mesin penggerak motor yang
digunakan antara lain: pemipil engkol (dengan tangan), dan pemipil pedal threser

(dengan kaki).

Pada saat ini tidak sedikit masyarakat yang masih memipil jagung secara
tradisional yaitu memipil jagung dengan menggunakan tangan. Pemipilan dengan
menggunakan tangan membutuhkan waktu yang lama dalam memipil. Keadaan
demikian tentu akan memperlambat proses penanganan jagung pasca panen,
sehingga membutuhkun terobosan dan innovasi pemipil jagung berkapasitas besar

dengan waktu yang singkat dan tidak mangakibatkan sakit pada tangan. Alat
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pemipil jagung manual terdiri dari alat pemipil yang digerakkan dengan
engkol(dengan tangan),dan alat pemipil jagung yang digerakkan dengan digayuh
(dengan kaki).Alat pemipil jagung yang digerakkan dengan engkol bekerja
memanfaatkan gaya putar silinder yang digerakkan tangan (manual) yang

bersentuhan langsung dengan jagung.

Gerakan memutar silinder yang bergerigi akan memipil jagung secara perlahan
dan bergantian kesemua bagian jagung. Memutarnya silinder akan membuat
jagung ikut memutar dan memipil bagian jagung yang belum terpipil. Setelah
jagung masuk melalui hooper dan terpipil, jagung pipilan keluar dalam benuk
butiran. Sedangkan,alat pemipil jagung yang digerakkan dengan digayuh (dengan
kaki), bekerja dengan memanfaatkan gaya putar silinder yang digerakkan dengan
gayuhan (dengan kaki) yang bersentuhan langsung dengan jagung.Sama halnya
dengan pemipil yang menggunakan tangan, gerakan memutar silinder yang
bergerigi akan memipil jagung secara perlahan dan bergantian kesemua bagian
jagung.Memutarnya silinder akan membuat jagung ikut memutar dan memipil
bagian jagung yang belum terpipil. Setelah jagung masuk melalui hooper dan

terpipil, jagung pipilan keluar dalam bentuk butiran (Susanto dkk,2005).

2.5 Umur Alat Pemipil Jagung

Umur Alat Pemipil Jagung Umur yang dimiliki alat pemipil jagung ini sangat
menentukan efisiensi dan efektifitas kerja. Semakin lama umur pemakaian alat
pemipil jagung maka tingkat efisiensi dan efektifitas kerja mengalami penurunan,
namun penurunan efektifitas produksi pemipilan ini dapat diperbaiki dengan
perawatan yang intensif. Secara teori umur ekonomis suatu alat adalah 5 tahun.

Perawatan yang baik dan perbaikan yang berkala akan menambah umur alat
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pemipil jagung mampu digunakan lebih dari umur 5 tahun (Tjahjohutomo dan

Harsono, 2006).

2.6 Kadar Air Jagung

Kadar air merupakan persentase kandungan air suatu bahan yang dapat dinyatakan
berdasarkan berat basah atau berat kering. Kadar air berdasarkan berat basah
adalah perbandingan antara berat air dalam suatu bahan dengan berat total bahan,
sedangkan kadar air berdasarkan berat kering adalah perbandingan antara berat air

dalam suatu bahan dengan berat kering bahan tersebut (Syarif dan Halid, 1993).

Jagung dipanen dalam keadaan matang, mengandung kadar air 22 — 25% dan
dikeringkan secara buatan mencapai 15 — 16% untuk disimpan dan dijual Jagung
dalam matang fisiologis masih dalam kadar air tinggi (di atas 35%), dan terjadi
pengeringan jika dibiarkan tetap tinggal di batang, hanya saja mudah diserang
oleh serangga dan cuaca. Keamanan selama penyimpanan tergantung pada kondisi
biji, jenis, kondisi penyimpanan dan iklim. Biji jagung dapat disimpan lebih dari

satu tahun jika kadar air 13% (Watson, 2003).



I1l. METODELOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2019 hingga Maret 2019. Proses
modifikasi dan pengujian alat pemipil jagung dilakukan di Laboratorium Daya,
Alat dan Mesin Pertanian Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Pertanian

Universitas Lampung.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi: gergaji besi, meteran, mistar,
siku, palu, peralatan las listrik dan las karbit, kunci pas, kunci inggris, jangka
sorong, timbangan dan peralatan bengkel lainnya. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pipa besi diameter 2,5 inci (6,35 cm), 2 buah besi as atau
poros berdiameter 20 mm, 2 buah klaher berdiameter 20 mm, besi siku (50 mm x
50 mm x 4 mm), sedangkan untuk pengujian pada alat menggunakan jagung

tongkol dengan kadar air 18 - 20% bb atau jagung sudah bisa dipipil.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian dimulai dari mengamati alat pemipil jagung sebelumnya. Alat pemipil
jagung tersebut dianalisis penggunaannya, agar dapat diketahui bagian yang akan

dimodifikasi untuk meningkatkan kinerja alat sebelumnya. Kapasitas pipilan alat
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pemipil jagung sebelumnya adalah 1,21 kg jagung tongkol/menit dengan silinder
pemipil yang tersusun secara vertikal dengan 8 bagian gerigi. Prosedur yang akan

dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1.

Pengamatan alat yang telah ada

v

Menyiapkan alat dan bahan
yang diperlukan untuk
memaodifikasi

Modifikasi Alat:
Silinder Pemipil

&

h 4

Pembuatan alat

'

Pengujian alat

Memenuhi Kriteria
desain

Perbaikan

/ Pencatatan dan analisis data /

Gambar 1. Diagram Penelitian
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3.3.1. Kriteria Desain

Alat ini dirancang dengan kiteria sebagai berikut:

a. Memberi bentuk rangka yang lebih sederhana dan ringan sehingga dapat

meningkatkan kenyamanan pada saat digunakan.

b. Mengurangi kehilangan tenaga yang ada sehingga penggunaan tenaga lebih
efisien.

c. Alat pemipil jagung ini dapat digunakan untuk memipil jagung dengan

beragam ukuran.

3.3.2. Rancangan Fungsional

Alat pemipil jagung skla kecil meliputi beberapa komponen antara lain :
a. Rangka alat
Rangka alat berfungsi sebagai penyangga beban alat dan sebagai kaki
untuk berdirinya alat.
b. Ruang pemipilan
Ruang pemipilan berfungsi sebagai tempat bahan jagung tongkol dapat
dipipil, yang terletak di antara silinder pemipil dan silinder penahan.
c. Poros
Poros berfungsi sebagai sumbu putar antara silinder pemipil dan silinder
penahan.
d. Silinder Pemipil
Silinder pemipil berfungsi untuk memipil jagung sehingga biji jagung
terpisah dari tongkolnya.

e. Silinder penahan
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Silinder penahan berfungsi sebagai penahan jagung tongkol untuk
mempermudah dalam pemipilan.

f. Selimut silinder penahan
Selimut silinder berfungsi sebagai penahan keluarnya jagung pipilan.

3.3.3. Rancangan Struktural

Rancangan struktural alat pemipil jagung skala kecil terdiri dari rangka alat, ruang
pemipilan, silinder pemipil, poros dan silinder penahan, yang dapat

dilihat pada Gambar 2.

Pillow Block

Silinder Pemipil

Ruang Peminil

Poros Penggerak

Tuas Engkol

Output Pemibilan

Gambar 2. Alat pemipil jagung setelah dimodifikasi

a. Rangka alat

Bagian rangka tersusun atas 4 kaki yang terletak di bagian bawah dan terbuat dari
besi siku ukuran 30 x 30 x 4 mm. Pada rangka alat ini, dua bagian di depan

sebagai penopang alat pemipil dan dua bagian yang lain berada di belakang
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sebagai tempat duduk orang yang akan memipil. Jarak antar ruas rangka adalah

50 cm, sedangkan jarak rangka bagian depan dan bagian belakang adalah 100 cm.

b. Ruang pemipilan

Ruang pemipilan berbentuk tirus dengan ukuran bagian atas 5 cm dan bagian
bawah 3,5 cm, serta memiliki ketinggian sebesar 36 cm, menyesuaikan dengan

tinggi silinder pemipil.

c. Silinder pemipil

Silinder pemipil terbuat dari pipa besi bediameter 2,5 inci (6,5 cm) dengan tinggi
36 cm. Silinder pemipil ini dilengkapi dengan gerigi dengan panjang 8 dan 4 cm
yang terbuat dari besi behel berdiameter 5 mm berbenuk zig-zag yang tersusun
secara vertikal dengan 4, 8 dan 12 ruas gerigi. Silinder pemipil ini bediri tegak

yang terhubung langsung dengan poros sebagai tuas pemutarnya.

d. Poros

Poros terbuat dari besi dengan diameter 20 mm, panjangnya 50 cm, dan terdapat
plat besi yang sejajar pada ujung poros atas dan bawah yang berfungsi sebagai
dudukan silinder pemipil. Poros terletak di tengah silinder pemipil, sehingga
silinder pemipil secara langsung terikat dengan poros dan setiap gerakan poros

akan selalu diikuti silinder pemipil.
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e. Silinder penahan

Silinder penahan berbentuk silinder dengan diameter bagian atas 22 cm dan
diameter bagian bawah 20 cm. Dindingnya terbuat dari besi behel berdiameter 5
mm dengan jarak 1 cm, yang tepasang berdiri membentuk lingkaran mengitari

silinder pemipil. Tinggi silinder penahan ini 36 cm.

3.3.4 Tahap Uji Coba dan Pengambilan Data

Tahap uji coba dan pengambilan data dilakukan dengan mengamati seluruh
kinerja komponen alat yang berfungsi untuk memastikan semua komponen dapat
bekerja dengan baik, setelah itu langkah selanjutnya adalah pengujian pemipilan
jagung tongkol, uji efisiensi dan efektifitas alat dengan cara mencari kapasitas

optimum alat tersebut.

a. Pengujian pemipilan jagung tongkol

Pengujian pemipilan ini dilakukan dengan cara menguji ruang pemipil
dengan memasukkan sampel jagung tongkol dengan 3 kali perlakuan yaitu
dengan memasukkan 1 tongkol jagung (P1), memasukkan 2 tongkol
jagung (P2), dan dengan memasukkan 3 tongkol jagung (P3). Setelah
memasukkan sampel, engkol diputar dengan putaran (60 - 70) rpm. Jumlah
butir jagung dihitung terlebih dahulu sebelum dan sesudah dilakukan
pemipilan agar dapat mempermudah dalam pengamatan, setelah itu
menghitung persentase keberhasilan pipilan yang dilanjutkan dengan

menghitung efisiensi waktu pemipilan,
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b. Pengujian kapasitas kerja alat

Kapasitas kerja alat dihitung dengan memasukkan sampel jagung tongkol
sebanyak 3 kg secara kontinyu ke dalam alat pemipil dan mencatat waktu
yang diperlukan. Pengujian kapasitas kerja alat ini dilakukan dengan 3
kali ulangan dan putaran silinder pemipil dipertahankan pada putaran (60 -
70).rpm. Kemampuan untuk pemipil jagung dinyatakan dengan kg/jam,

yang dapat dihitung menggunakan rumus:

_ Berat Sample (kg)

KK Waktu (jam)

Keterangan: KK = kapasitas kerja (kg jagung tongkol/jam)

3.3.5. Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada proses pengujian alat pemipil jagung terhadap sampel
jagung tongkol yang akan dipipil yaitu dengan cara menghitung jumlah butiran
jagung yang akan dipipil sebelum dan sesudah dilakukan pemipilan. Pengujian
dilakukan dengan memisahkan jagung yang terpipil dengan baik, jagung yang
tidak terpipil dan yang rusak pada tiap sampelnya. Pengamatan yang dilakukan

yaitu:
Persentase jagung terpipil (PJT) dihitung menggunakan rumus :

PJT = % R L1 )

PJT = Persentase Jagung Terpipil (%)
JBT = Jumlah Butir Terpipil (butir)

JBK = Jumlah butir keseluruhan (butir)
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Persentase tingkat kerusakan pipilan (PTKP) dihitung menggunakan

rumus:

BJR

PTKP=——
BJK

X 100V ..o 3)

PTKP = Persentase Tingkat Kerusakan Pipilan (%)
BJR = Berat jagung yang rusak (gr)

BJK = Berat jagung keseluruhan (gr)

Keterangan: PTKB = Persentase tingkat kerusakan pipilan (%) BJR = Berat

jagung yang rusak (gr) BJK = Berat jagung keseluruhan (gr)

c. Persentase jagung yang tidak terpipil (PJTT) dihitung menggunakan

BJTT
pirT=2
JBIK

PJTT = Persentase Jagung yang tidak terpipil (%)
JBJTT = jumlah butir jagung yang tidak terpipil (butir)

JBJK = Jumlah butir jagung keseluruhan (butir)

Keterangan: PJTT = Persentase jagung yang tidak terpipil(%) JBJTT = Jumlah
butir jagung yang tidak terpipil (butir) JBJK = Jumlah butir jagung keseluruhan

(butir)



V. KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan penelitian adalah sebagai berikut:

1 Penelitian ini telah berhasil memodifikasi alat pemipil jagung semi
mekanis berdimensi 30 cm x 30 cm x 171cm, dengan mengecilkan silinder
gerigi pemipil menjadi diameter 86,36cm sebelum di modifikasi 185 cm

dan merubah gerigi pemipil menjadi 4 gerigi sebelum di modifikasi 8
gerigi.

2 Pemipil 4 gerigi dengan masukan 2 tongkol adalah pemipil dengan hasil
pipilan terbanyak yaitu sebesar 94% dan hanya 6% yang tidak terpipil.
Pemipil dengan 1 tongkol jagung merupakan.pemipil dengan hasil

terendah yaitu hanya 71,48% dan pada pemipilan 3 tongkol jagung

77,40%..

3 Kapasitas kerjayang tertinggi pada pemipil jagung semi mekanis ini

terdapat pada 4 gerigi yaitu sebesar 45,81 kg / Jam
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan yang telah dilakukan, pemipilan
tongkol jagung sering sering terjadi slip karena menggunakan tenaga manusi saran
yang dapat disampaikan oleh penulis yaitu:sebaiknya tuas pemipil disambungkan

dengan dianamo listrik penggerak agar mempermudah pemipilan
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